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Abstract 

The Indonesian Ministry of Health's official Instagram account, @kemenkes_ri, has strategically shifted its 

communication approach by utilizing 'lowbrow humor' and 'relatable memes' to disseminate important health 

messages. This innovative method contrasts sharply with conventional, formal government communication and has 

proven highly effective, achieving engagement rates up to three times higher than non-humorous content on the same 

account. Despite this success, academic research on the proactive use of memes by government institutions for health 

communication in Indonesia remains limited, with most studies focusing on memes as public criticism. This study 

aims to fill this gap by analyzing how this humorous health discourse is multimodally constructed. Grounded in a 

constructivist paradigm and employing a qualitative approach with Multimodal Discourse Analysis (MDA) , five 

memes with the highest engagement posted in 2024 were analyzed. The findings reveal diverse strategies, including 

the use of hyperbolic metaphors to visualize consequences (skull meme) , generating humor from misunderstandings 

to promote health literacy (project iron meme) , subverting proverbs to articulate chronic disease struggles (GERD cat 

meme) , and building solidarity through shared experiences (batagor meme). These strategies consistently shift the 

narrative from being prohibitive to reflective and empathetic. In conclusion, the use of memes represents a 

sophisticated and adaptive communication strategy that 'humanizes' the institution's image, making health messages 

more participatory and resonant with a digital audience. 
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Abstrak 

Akun Instagram resmi Kementerian Kesehatan RI, @kemenkes_ri, telah secara strategis menggeser pendekatan 

komunikasinya dengan memanfaatkan 'Humor Receh' dan 'Relatable Meme' untuk menyebarkan pesan-pesan 

kesehatan penting. Metode inovatif ini sangat kontras dengan komunikasi pemerintah yang konvensional dan formal, 

serta terbukti sangat efektif dengan capaian interaksi hingga tiga kali lipat lebih tinggi dibandingkan konten non-

humor di akun yang sama. Terlepas dari keberhasilan ini, kajian akademis mengenai penggunaan meme secara proaktif 

oleh lembaga pemerintah untuk komunikasi kesehatan di Indonesia masih sangat terbatas, di mana sebagian besar 

studi berfokus pada meme sebagai kritik dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menganalisis bagaimana wacana kesehatan yang humoris ini dikonstruksikan secara multimodal. Dilandasi 

oleh paradigma konstruktivis dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan Analisis Wacana Multimodal (MDA) , 

lima meme dengan tingkat interaksi tertinggi yang diunggah pada tahun 2024 dianalisis. Hasil penelitian mengungkap 

beragam strategi, termasuk penggunaan metafora hiperbolis untuk memvisualisasikan konsekuensi (meme tengkorak) 

, menciptakan humor dari kesalahpahaman untuk mempromosikan literasi kesehatan (meme besi proyek) , melakukan 

subversi peribahasa untuk mengartikulasikan keluhan penyakit kronis (meme kucing GERD) , dan membangun 

solidaritas melalui pengalaman bersama (meme batagor). Strategi ini secara konsisten menggeser narasi dari yang 

bersifat larangan menjadi reflektif dan empatik. Kesimpulannya, penggunaan meme merupakan strategi komunikasi 

adaptif yang canggih untuk 'memanusiakan' citra institusi, membuat pesan kesehatan lebih partisipatif dan beresonansi 

dengan audiens digital. 
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I. PENDAHULUAN  

Di tengah arus informasi digital, lembaga pemerintah dituntut untuk berinovasi dalam strategi komunikasi. Akun 

Instagram resmi Kementerian Kesehatan RI, @kemenkes_ri, menunjukkan sebuah pergeseran strategis dengan 

mengadopsi humor dan meme untuk menyebarkan pesan kesehatan penting. Pendekatan ini terbukti berhasil; 

berdasarkan observasi pada tahun 2024, konten berbasis humor mendominasi unggahan dengan engagement tertinggi, 

bahkan mampu meraih angka interaksi tiga kali lipat lebih tinggi dibandingkan unggahan non-humor. Jika 

dibandingkan dengan akun kementerian lain, @kemenkes_ri berhasil mencapai rata-rata total engagement tertinggi, 

yakni 66.253, jauh melampaui akun lain seperti @kemdiktisaintek.ri yang hanya meraih 16.641. Fenomena ini 

menjadi menarik karena bertolak belakang dengan citra konvensional lembaga pemerintah yang cenderung formal 

dan kaku, di mana pendekatan semacam ini seringkali gagal mencapai keterlibatan publik yang diharapkan.  

Di antara berbagai format humor, "Humor Receh" dan "Relatable Meme"—konten yang menggabungkan teks dan 

gambar sederhana dengan kedekatan pada pengalaman sehari-hari—menjadi format yang konsisten digunakan. 

Penggunaan meme dalam komunikasi kesehatan menjadi semakin relevan, mengingat media sosial seperti Instagram 

telah menjadi saluran utama bagi masyarakat, terutama Generasi Z, untuk mencari informasi kesehatan. Studi oleh 

Mulya (2023) menunjukkan bahwa meme dapat menjadi media promosi kesehatan yang efektif dengan penerimaan 

informasi yang baik. Hal ini juga didukung oleh Berger & Milkman (2012) yang menemukan bahwa konten humor 

dapat meningkatkan penyebaran pesan secara viral. 

Meskipun efektivitas meme secara umum telah terbukti, terdapat kesenjangan penelitian yang kritis dalam konteks 

Indonesia. Kajian akademis mengenai penggunaan meme oleh lembaga pemerintah sebagai alat komunikasi kesehatan 

yang proaktif masih sangat terbatas. Penelitian yang ada cenderung berfokus pada penggunaan meme sebagai kritik 

dari masyarakat terhadap kebijakan pemerintah, seperti studi oleh Chelsy Yesicha dan Budi Irawanto (2020) mengenai 

meme #IndonesiaTerserah, atau dalam konteks komunikasi politik satire, bukan kesehatan. Belum ada penelitian yang 

secara spesifik menganalisis bagaimana format "Humor Receh" dan "Relatable Meme" digunakan secara strategis oleh 

institusi pemerintah untuk menyebarkan pesan kesehatan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana 

wacana kesehatan publik yang humoris dikonstruksikan oleh @kemenkes_ri. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penggunaan "Humor Receh" dan "Relatable Meme" dalam penyebaran pesan kesehatan pada akun 

Instagram @kemenkes_ri. Dengan menggunakan pendekatan Multimodal Discourse Analysis (MDA) dari Kress & 

van Leeuwen (1996), penelitian ini akan membongkar bagaimana kombinasi elemen visual (gambar, warna, tata letak) 

dan verbal (teks) berinteraksi untuk membentuk pesan kesehatan yang efektif dan mudah diterima oleh audiens. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi Kesehatan di Era Digital dan Peran Humor 

Komunikasi kesehatan didefinisikan sebagai studi dan praktik penggunaan strategi komunikasi untuk 

menginformasikan, memengaruhi, serta memotivasi individu dan komunitas dalam mengambil keputusan 

yang meningkatkan kesehatan (National Cancer Institute, 2002). Transformasi ke ranah digital telah 

mengubah lanskap ini secara signifikan, menghadirkan tantangan seperti penyebaran misinformasi, sekaligus 

peluang untuk jangkauan yang lebih luas dan keterlibatan audiens yang lebih interaktif (Tong dan Chan, 

2023). Dalam lingkungan digital yang padat konten, pesan kesehatan yang formal dan kaku seringkali gagal 

menarik perhatian (Gherheş et al., 2023). Akibatnya, komunikator kesehatan harus bersaing dengan konten 
hiburan seperti video kucing dan meme untuk mendapatkan perhatian audiens (Engebretsen, 2023). Di sinilah 

humor berperan sebagai strategi pesan yang efektif. Humor dapat menurunkan resistensi audiens terhadap 

topik yang sensitif atau menakutkan, sehingga pesan lebih mudah diproses (Zahoor, 2020). Salah satu teori 

utama yang menjelaskan cara kerja humor adalah Teori Inkongruitas (Incongruity Theory), yang menyatakan 

bahwa kelucuan muncul dari benturan antara dua konsep atau ekspektasi yang tidak terduga (El-Masry, 

2021). Penggunaan meme dalam komunikasi kesehatan adalah contoh penerapan teori ini, di mana keseriusan 

isu kesehatan disandingkan dengan penyampaian yang humoris dan tidak terduga. 

 

B. Meme sebagai Artefak Komunikasi Kesehatan Multimodal 

Meme internet merupakan artefak budaya digital yang kompleks, menggabungkan elemen teks, visual, dan 

referensi budaya untuk menyampaikan pesan tertentu (Akhther, 2021; Holm, 2021). Sebagai alat komunikasi, 

meme terbukti efektif dalam mempromosikan kesehatan. Sebuah tinjauan sistematis oleh Occa, et al. (2024) 
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menyimpulkan bahwa meme adalah strategi pesan yang menjanjikan untuk promosi kesehatan. Studi lain 

oleh Mulya (2023) dalam konteks Indonesia menemukan bahwa mayoritas responden setuju meme satir dapat 

menjadi media promosi kesehatan yang efektif untuk vaksinasi. Keberhasilan ini terletak pada kemampuan 

multimodalitas (gabungan verbal-gambar) untuk menyederhanakan informasi kompleks menjadi mekanisme 

kognitif yang efisien (Younes & Altakhaineh, 2022). Meskipun potensinya besar, penelitian mengenai 

penggunaan meme oleh pemerintah di Indonesia menunjukkan sebuah celah. Studi-studi yang ada, seperti 

oleh Yesicha & Irawanto (2020) dan Tjahyadi (2021), lebih banyak menganalisis meme sebagai bentuk kritik 

atau parodi dari publik terhadap pemerintah. Sangat sedikit penelitian yang mengkaji fenomena sebaliknya: 

bagaimana pemerintah secara proaktif dan strategis menggunakan meme untuk membangun wacana 

kesehatan publik. 

 

C. Analisis Wacana Multimodal (MDA) sebagai Kerangka Analisis 

Untuk membongkar bagaimana meme membangun makna, diperlukan sebuah kerangka analisis yang mampu 

menelaah interaksi antara teks dan gambar. Multimodal Discourse Analysis (MDA), yang 

dikonseptualisasikan oleh Kress dan van Leeuwen (1996), adalah pendekatan yang tepat untuk tujuan ini. 

MDA tidak hanya meneliti bahasa, tetapi juga semua sumber daya komunikasi seperti gambar, warna, dan 

tata letak untuk memahami bagaimana makna dikonstruksikan secara utuh. Kerangka kerja MDA 

mengadaptasi tiga pilar utama atau metafungsi, yaitu:  

a) Metafungsi ideasional, yang menganalisis bagaimana sebuah realitas atau cerita direpresentasikan. 

b) Metafungsi interpersonal, yang mengkaji bagaimana hubungan antara pembuat wacana (meme). 

c) Metafungsi tekstual, yang menelaah bagaimana semua elemen ditata menjadi satu kesatuan pesan yang 

koheren.  

Dengan kerangka ini, penelitian ini akan menganalisis secara sistematis bagaimana @kemenkes_ri menggunakan 

meme untuk menyampaikan pesan kesehatannya. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam dan kaya mengenai fenomena penggunaan meme oleh @kemenkes_ri 

sebagai strategi komunikasi dalam konteks spesifiknya. Penelitian ini berlandaskan pada paradigma konstruktivis, 

yang memandang bahwa makna dibangun secara aktif melalui interaksi sosial dan konteks budaya, sehingga fokus 

penelitian adalah pada bagaimana wacana kesehatan yang humoris ini dikonstruksikan dan dapat diinterpretasikan. 

Ruang lingkup penelitian ini sepenuhnya berada di ranah digital, dengan situs penelitian utama adalah akun Instagram 

resmi Kementerian Kesehatan RI, yaitu @kemenkes_ri. Objek penelitian adalah lima konten meme berjenis "Humor 

Receh dan Relatable" yang diunggah selama periode Januari hingga Desember 2024. Pemilihan lima objek ini 

didasarkan pada prinsip untuk mencapai keseimbangan antara kedalaman analisis yang dibutuhkan oleh metode MDA 

dan cakupan yang memadai untuk mengidentifikasi pola strategi yang konsisten (thematic saturation). 

 Proses pengumpulan data dilakukan melalui obsevasi digital dengan menggunakan alat analisis media sosial 

Popsters (Kushnir, 2016) untuk mengidentifikasi unggahan meme humoris dengan tingkat keterlibatan (engagement) 

tertinggi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Wacana Multimodal (Multimodal Discourse Analysis 

- MDA) dari Kress dan van Leeuwen (1996). Analisis dilakukan secara sistematis dengan berfokus pada tiga pilar 

metafungsi sebagai unit analisisnya: 

a) Metafungsi Ideasional: Menganalisis bagaimana cerita atau konsep direpresentasikan dalam meme. Ini 

mencakup identifikasi partisipan (siapa atau apa yang digambarkan), proses (apa yang mereka lakukan), dan 

struktur wacana yang terbangun. 

b) Metafungsi Interpersonal: Mengkaji bagaimana meme membangun hubungan dengan audiensnya. Ini 

dianalisis melalui aspek kontak (tatapan), jarak sosial, sudut pandang yang menciptakan relasi kuasa, serta 

modalitas yang terbangun dari warna dan gaya bahasa. 

c) Metafungsi Tekstual: Menelaah bagaimana semua elemen dalam meme (teks dan visual) ditata menjadi satu 

kesatuan pesan yang koheren. Ini berfokus pada komposisi (tata letak), salience (elemen yang paling 

menonjol), dan framing (cara elemen dibingkai). 
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Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan strategi triangulasi sumber data (membandingkan temuan 

dari gambar meme, teks caption, dan literatur) serta menyajikan deskripsi yang kaya dan padat (rich, thick description) 

untuk setiap temuan agar pembaca dapat memahami konteks analisis secara mendalam. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil analisis wacana multimodal terhadap lima meme terpilih dari akun Instagram 

@kemenkes_ri. Analisis dan pembahasan disajikan secara terintegrasi untuk setiap data, guna mengungkap bagaimana 

elemen visual dan verbal berinteraksi dalam membangun wacana kesehatan yang humoris, serta menghubungkan 

temuan dengan kerangka teori dan studi yang relevan. 

A. Data 1: Peringatan Hiperbolis Melalui Metafora Tengkorak 

Hasil 

Meme pertama (Gambar 4.1) menggunakan format dialog populer antara seorang wanita dan model kerangka 

manusia (tengkorak). Wanita tersebut bertanya, "Kamu kenapa?", yang dijawab oleh teks yang 

merepresentasikan suara tengkorak: "Sering makan mie tengah malam sambil nonton drakor padahal besok 

pagi masuk kerja". Pesan kesehatan yang disampaikan secara implisit adalah peringatan terhadap dampak 

buruk akumulasi gaya hidup tidak sehat. 

Pembahasan 

Secara ideasional, meme ini membangun narasi sebab-akibat yang kuat, di mana tengkorak berfungsi sebagai 

metafora visual yang hiperbolis dari konsekuensi ekstrem gaya hidup tidak sehat. Humornya lahir dari Teori 

Inkongruitas, yaitu benturan antara pertanyaan sehari-hari dengan jawaban visual yang absurd dan berlebihan 

(sebuah tengkorak). Secara interpersonal, penggunaan bahasa informal ("drakor") dan sudut pandang setara 

(eye-level) membangun hubungan yang akrab dan tidak menggurui dengan audiens. Hal ini membuat pesan 

kesehatan lebih mudah diterima oleh audiens muda, sejalan dengan temuan Mulya (2023) mengenai 

efektivitas humor dalam promosi kesehatan. 

 Gambar 4.1 Meme Perempuan & Tengkorak  

(Sumber: Instagram @kemenkes_ri, diakses  13 April 2025) 
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B. Data 2: Humor dari Kesalahpahaman dan Empati pada Tenaga Medis 

 

Hasil 

Meme kedua (Gambar 4.2) menyandingkan (juxtaposition) dua elemen: visual seorang tenaga medis yang 

tampak lelah dan merenung dalam pencahayaan dramatis, dengan sebuah tangkapan layar komentar 

pengguna Instagram yang bertanya, "dok, kalo kurang zat besi apakah boleh pake besi proyek?". Humor 

muncul dari kesalahpahaman literal antara "zat besi" sebagai nutrisi dan "besi proyek" sebagai material 

bangunan. 

Pembahasan 

Wacana dalam meme ini secara tidak langsung mengedukasi audiens tentang pentingnya literasi kesehatan 

yang benar. Secara interpersonal, visual dokter yang lelah mengundang empati audiens, sementara komentar 

yang "receh" dan naif menciptakan kedekatan melalui humor. Pesan ini merefleksikan tantangan komunikasi 

yang dihadapi tenaga medis, sebuah tema yang juga diangkat dalam studi Hubert et al. (2025) mengenai 

meme profesi keperawatan. Keberhasilan humor ini sangat bergantung pada pemahaman konteks budaya 

lokal, mendukung pandangan Al-Issawi (2024) bahwa interpretasi meme terikat secara budaya. 

 

C. Data 3: Subversi Peribahasa untuk Keluhan Penyakit Kronis 

 

 

Gambar 4.1 Meme Zat Besi & Besi Proyek 

(Sumber: Instagram @kemenkes_ri, diakses 13 April 2025) 

Gambar 4.2 Meme Kucing Gerd 

(Sumber: Instagram @kemenkes_ri, diakses 13 April 2025) 
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Hasil 

Meme ketiga (Gambar 4.3) menampilkan close-up wajah seekor kucing dengan ekspresi stres. Terdapat dua 

teks: di bagian atas adalah potongan peribahasa "sedikit demi sedikit lama-lama", dan di bagian bawah adalah 

keluhan dalam bahasa Inggris, "i'm tired of this GERD". Meme ini menghubungkan peribahasa terkenal 

dengan keluhan modern tentang penyakit GERD (Gastroesophageal Reflux Disease). 

Pembahasan 

Humor dalam meme ini dibangun melalui subversi makna. Peribahasa yang biasanya bermakna positif 

dibalikkan untuk menggambarkan akumulasi penderitaan penyakit kronis. Ini adalah penerapan cerdas dari 

Teori Inkongruitas. Secara interpersonal, tatapan langsung dari kucing (gaze: demand) yang ditampilkan 

secara extreme close-up menciptakan hubungan yang sangat intim dan empatik, seolah ia sedang "curhat" 

kepada audiens. Dengan mengadopsi format "konten kucing", @kemenkes_ri secara strategis masuk ke 

dalam ekosistem budaya yang disukai audiensnya, menjawab tantangan yang diidentifikasi Engebretsen 

(2023) bahwa komunikator kesehatan harus bersaing dengan konten hiburan. 

D. Data 4: Keterlibatan Audiens Melalui Sudut Pandang Orang Pertama (POV) 

 

Hasil 

Meme keempat (Gambar 4.4) menggunakan sudut pandang orang pertama (Point of View - POV) dari seorang 

pasien yang terbaring di meja operasi, melihat ke atas ke arah tim medis yang melingkar. Terdapat dialog, 

"DIA KENAPA DOK?" yang dijawab dengan "SETIAP HARI BEGADANG SAMBIL MAKAN MI 

INSTAN". Humor muncul dari kontras antara situasi medis yang gawat dengan penyebabnya yang 

merupakan kebiasaan sehari-hari. 

Pembahasan 

Meme ini secara agresif melibatkan audiens dengan menempatkan mereka langsung ke dalam narasi. 

Penggunaan POV, tatapan langsung (demand), dan sudut pandang superior dari para dokter secara efektif 

memposisikan audiens sebagai "pasien" yang sedang "didiagnosis". Ini adalah strategi keterlibatan digital 

yang menurut Tong dan Chan (2023) terbukti mendorong keterlibatan kognitif dan perilaku. Pendekatan ini 

merupakan manifestasi langsung dari definisi komunikasi kesehatan NCI (2002), yang menekankan 

penggunaan strategi untuk memengaruhi keputusan individu demi meningkatkan kesehatan. 

  

Gambar 3.4 Meme Operasi Pasien 

(Sumber: Instagram @kemenkes_ri, diakses  13 April 2025) 
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E. Data 5: Membangun Solidaritas Melalui Relatability 

 

Hasil 

Meme terakhir (Gambar 5) menampilkan dua kucing identik dengan sebungkus batagor di depannya. Teks di 

atasnya berbunyi, "AKU DAN BESTIE YANG UDAH JANJIAN BUAT MAKAN SEHAT TAPI GA 

SENGAJA KETEMU DI TUKANG BATAGOR". Meme ini mengangkat isu kegagalan menjaga komitmen 

makan sehat, sebuah pengalaman yang sangat umum dan relatable. 

Pembahasan 

Berbeda dengan meme lain yang berfokus pada konsekuensi, meme ini membangun solidaritas melalui 

pengalaman bersama (shared experience). Secara interpersonal, penggunaan bahasa yang sangat informal 

("bestie," "ga sengaja") dan visual yang jenaka menciptakan kedekatan psikologis yang kuat dengan audiens. 

Humornya tidak hanya berasal dari inkongruitas, tetapi dari keterkaitan (relatability) yang kuat dengan 

pengalaman kolektif, sejalan dengan prinsip Semiotika Sosial yang menekankan peran norma budaya 

bersama dalam penciptaan makna (Leeuwen, 2021). Ini menunjukkan pergeseran fungsi meme dari yang 

ditemukan oleh Yesicha & Irawanto (2020) sebagai alat kritik, menjadi alat oleh pemerintah untuk 

membangun pemahaman atas perjuangan audiensnya. 

 

F. Pembahasan Pola Strategi Komunikasi @kemenkes_ri 

a) Pergeseran dari narasi prohibitif (larangan) ke narasi reflektif dan empatik.  

Tidak ada satupun meme yang menggunakan kalimat larangan frontal; sebaliknya, @kemenkes_ri 

memilih merepresentasikan konsekuensi atau menyoroti perjuangan bersama. Pendekatan ini bertujuan 

menghindari resistensi psikologis dan risiko pesannya dianggap sebagai "parodi" oleh publik yang 

skeptis, sebuah risiko yang diidentifikasi oleh Tjahyadi (2022). 

b) Humor "receh" secara konsisten digunakan sebagai "penghalus"  

Untuk menyampaikan pesan serius. Humor yang berlandaskan Teori Inkongruitas ini berfungsi sebagai 

"pintu masuk" untuk menarik perhatian di tengah ramainya linimasa Instagram. Ini merupakan strategi 

penting untuk dapat bersaing dengan konten hiburan, sebagaimana ditekankan oleh Engebretsen (2023). 

c) Strategi untuk membangun citra institusi yang lebih manusiawi.  

Dengan menggunakan templat meme populer, bahasa informal, dan topik yang sangat dekat dengan 

audiens, @kemenkes_ri melakukan adaptasi terhadap budaya digital. Ini adalah wujud nyata dari upaya 

membangun kepercayaan melalui kedekatan, sebuah elemen krusial dalam komunikasi kesehatan digital 

yang juga disoroti oleh Panjaitan et al. (2023) Strategi ini secara sadar digunakan untuk 

menginformasikan dan memengaruhi keputusan individu, sejalan dengan definisi fundamental 

komunikasi kesehatan oleh NCI (2002). 

 

Gambar 4.4 Meme Kucing Beli Batagor 

(Sumber: Instagram @kemenkes_ri, diakses  13 April 2025) 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.2 April 2026 | Page 1220
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan "Humor Receh" dan "Relatable Meme" oleh akun Instagram 

@kemenkes_ri dalam penyebaran pesan kesehatan dilakukan melalui strategi konstruksi makna multimodal yang 

kompleks dan adaptif. Pesan-pesan kesehatan yang serius tidak disampaikan secara frontal, melainkan dibingkai 

dalam wacana humor yang dekat dengan realitas audiens. Hal ini terwujud melalui berbagai teknik, seperti penggunaan 

metafora hiperbolis untuk menggambarkan konsekuensi gaya hidup tidak sehat (meme "Perempuan & Tengkorak" 

dan "Operasi Pasien"), pemanfaatan humor yang timbul dari kesalahpahaman untuk menyoroti pentingnya literasi 

kesehatan (meme "Zat Besi & Besi Proyek"), hingga subversi peribahasa untuk menyampaikan frustrasi terhadap 

penyakit kronis secara relatable (meme "Kucing GERD"). 

 Secara konsisten, pendekatan ini menandai pergeseran strategi komunikasi pemerintah dari yang bersifat prohibitif 

dan formal menjadi reflektif, empatik, dan solidaris (meme "Kucing Beli Batagor"). Alih-alih menggunakan instruksi 

satu arah, @kemenkes_ri memilih humor sebagai "pintu masuk" untuk menurunkan resistensi psikologis, membangun 

kedekatan interpersonal, dan pada akhirnya "memanusiakan" citra institusi di mata publik digital. Dengan demikian, 

penggunaan meme ini merupakan sebuah strategi komunikatif yang cerdas untuk membuat pesan kesehatan tidak 

hanya informatif, tetapi juga partisipatif, mudah diterima, dan beresonansi kuat dengan budaya audiens sasarannya. 

 Berdasarkan temuan ini, penelitian selanjutnya disarankan untuk melangkah lebih jauh dengan mengkaji dampak 

faktual dari konten ini terhadap perubahan perilaku audiens melalui metode kuantitatif, serta menganalisis bagaimana 

audiens memaknai pesan ini melalui studi resepsi. Bagi para praktisi komunikasi kesehatan, strategi humor yang 

otentik dan relatable ini sangat direkomendasikan untuk terus dikembangkan. Namun, keberhasilannya bergantung 

pada keseimbangan yang cermat antara humor sebagai penarik perhatian dengan kejelasan pesan edukasi yang 

disampaikan melalui teks pendamping seperti caption, untuk memastikan tujuan utama komunikasi kesehatan tercapai 

secara utuh. 
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